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Abstrak

Artikel ini mengembangkan model teoritis yang menganalisis hubungan antara
kepercayaan, persepsi risiko, dan kapabilitas digital dalam adopsi asuransi mikro
oleh Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Jawa Barat. Berdasarkan
kajian literatur sistematis yang merujuk pada 60 artikel terindeks Scopus periode
2014-2025, serta sumber nasional dan internasional lainnya. Faktor-faktor
tersebut dieksplorasi untuk mengidentifikasi pengaruhnya terhadap keputusan
adopsi. Metode yang digunakan adalah Systematic Literature Review (SLR)
dengan pendekatan PRISMA, yang mencakup penyaringan dari 2.341 artikel
awal menjadi 60 artikel final. Hasil menunjukkan bahwa kepercayaan terhadap
penyedia asuransi dan teknologi digital menjadi pendorong utama, sementara
persepsi risiko tinggi—termasuk ketidakpastian klaim dan ketidaksesuaian
produk —menghambat adopsi. Kapabilitas digital UMKM, seperti akses internet
dan literasi teknologi, berperan krusial dalam meningkatkan aksesibilitas produk
asuransi mikro, meskipun dibatasi oleh infrastruktur di Jawa Barat. Kajian ini
juga mengintegrasikan perspektif ketahanan UMKM, di mana microinsurance
berkontribusi pada stabilisasi arus kas dan pemulihan pascabencana, dengan
bukti bahwa microinsurance dapat mengurangi kerugian pascabencana hingga
40% di negara berkembang. Rekomendasi mencakup peningkatan literasi
finansial-digital, desain produk adaptif, dan kolaborasi dengan modal sosial
untuk mendukung inklusi keuangan. Penelitian ini memberikan kontribusi bagi
kebijakan di Jawa Barat guna memperkuat ketahanan ekonomi UMKM pasca-
pandemi COVID-19.

Kata Kunci: Kepercayaan, Persepsi Risiko, Kapabilitas Digital, Asuransi Mikro,
UMKM,, Ketahanan Bisnis

Abstract

This article develops a theoretical model that analyzes the relationship between trust, risk
perception, and digital capabilities in the adoption of microinsurance by Micro, Small, and
Medium Enterprises (MSMESs) in West Java. Based on a systematic literature review referring
to 60 Scopus-indexed articles from 2014 to 2025, as well as other national and international
sources. These factors are explored to identify their influence on adoption decisions. The
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method used is a Systematic Literature Review (SLR) with a PRISMA approach, which
includes screening 2,341 initial articles down to 60 final articles. The results show that trust
in insurance providers and digital technology are the main drivers, while high risk
perceptions —including claim uncertainty and product mismatch — hinder adoption. The
digital capabilities of MSMEs, such as internet access and technological literacy, play a crucial
role in increasing the accessibility of microinsurance products, although they are limited by
infrastructure in West Java. This study also integrates the perspective of SME resilience,
where microinsurance contributes to cash flow stabilization and post-disaster recovery, with
evidence that microinsurance can reduce post-disaster losses by up to 40% in developing
countries. Recommendations include improving digital financial literacy, adaptive product
design, and collaboration with social capital to support financial inclusion. This study
contributes to policy-making in West Java to strengthen the economic resilience of MSMEs
after the COVID-19 pandemic.

Keywords: Trust, Risk Perception, Digital Capability, Microinsurance, MSMEs, Business
Resilience

Pendahuluan

UMKM di Jawa Barat memainkan peran vital dalam perekonomian
Indonesia, menyumbang lebih dari 60% Produk Domestik Bruto (PDB) nasional
dan menyerap 97% tenaga kerja, menurut data Badan Pusat Statistik (BPS) 2023.
Namun, UMKM di wilayah ini rentan terhadap berbagai risiko, mulai dari
fluktuasi harga komoditas, gangguan rantai pasok, hingga bencana alam seperti
banjir di daerah Bandung dan Bogor, serta dampak pandemi COVID-19 yang
menyebabkan penurunan operasi hingga 70% pada 2020-2021. Asuransi mikro,
sebagai instrumen perlindungan berbiaya rendah, dirancang untuk individu dan
usaha skala kecil dengan premi terjangkau, potensial menstabilkan arus kas dan
mencegah penjualan aset darurat. Meskipun demikian, tingkat adopsi asuransi
mikro di Jawa Barat masih rendah, hanya mencapai 11,5% dari populasi target
UMKM, sebagaimana dilaporkan dalam Landscape of Microinsurance 2023.
Rendahnya adopsi disebabkan oleh faktor multifaset, termasuk kepercayaan
rendah terhadap penyedia asuransi, persepsi risiko yang tinggi terkait proses
klaim dan manfaat produk, serta kapabilitas digital yang terbatas di kalangan
UMKM pedesaan Jawa Barat. Studi sebelumnya, seperti yang dilakukan oleh
Supriyadi (2023), menyoroti bahwa UMKM Indonesia, khususnya di Jawa Barat,
bergantung pada jaringan informal untuk manajemen risiko, yang tidak
berkelanjutan. Selain itu, literasi finansial rendah dan pengalaman klaim negatif
memperburuk persepsi bahwa asuransi mikro mirip dengan asuransi
konvensional yang rumit. Di konteks global, microinsurance telah terbukti
meningkatkan ketahanan UMKM di negara berkembang, seperti di India dan
Afrika, dengan mengurangi kerugian pascabencana hingga 40%. Namun, di
Indonesia, tantangan regulasi dan infrastruktur digital menghambat replikasi
keberhasilan tersebut.

Tinjauan mendalam dari artikel ini menekankan bahwa UMKM sering kali
bergantung pada strategi coping informal seperti tabungan, pinjaman keluarga,
dan jaringan komunitas, terutama saat produk asuransi gagal menyesuaikan
dengan arus kas tidak tetap atau risiko sektor-spesifik. Dokumen ini juga
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mengidentifikasi bahwa partisipasi rendah disebabkan oleh biaya tinggi,
kesadaran rendah, dan kepercayaan rendah terhadap penyedia, dengan platform
digital dan skema koperatif yang memperluas akses tetapi terhambat oleh
kesiapan teknologi dan literasi finansial. Di Jawa Barat, krisis seperti kenaikan
harga bahan bakar dan pandemi COVID-19 memperburuk kerentanan ini, di
mana dukungan pemerintah sering terlambat mencapai UMKM terkecil.

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengembangkan model teoritis yang
mengintegrasikan kepercayaan, persepsi risiko, dan kapabilitas digital sebagai
prediktor adopsi asuransi mikro UMKM di Jawa Barat; (2) memetakan pengaruh
faktor-faktor tersebut terhadap ketahanan bisnis UMKM melalui perspektif
manajemen risiko dan inklusi keuangan; serta (3) mengidentifikasi kesenjangan
penelitian dan rekomendasi kebijakan. Dengan fokus pada Jawa Barat, yang
memiliki 2,5 juta UMKM (BPS 2024), kajian ini relevan untuk mendukung target
Sustainable Development Goals (SDGs) nomor 8 tentang pekerjaan layak dan
pertumbuhan ekonomi. Pendekatan teoritis ini didasarkan pada kerangka
Technology Acceptance Model (TAM) yang dimodifikasi dengan elemen
kepercayaan dari McKnight et al. (2002) dan persepsi risiko dari Slovic et al.
(2004), disesuaikan dengan konteks digitalisasi UMKM dan temuan mengenai
ketahanan sebagai kapasitas absorb, adapt, dan transform.

Kerangka Teori
Kepercayaan (Trust)

Kepercayaan merupakan faktor fundamental dalam perilaku adopsi
layanan keuangan, termasuk asuransi mikro. Dalam artikel terlampir,
kepercayaan didefinisikan sebagai keyakinan UMKM bahwa penyedia asuransi dan
teknologi digital dapat bekerja sesuai harapan, terutama terkait pemenuhan manfaat
dan keamanan proses klaim.

Kepercayaan terhadap penyedia layanan menjadi penentu penting karena
UMKM sering meragukan integritas perusahaan asuransi akibat pengalaman
klaim yang lambat atau penolakan klaim pada masa lalu.

Secara teoretis, McKnight, Choudhury, & Kacmar (2002) menyatakan
bahwa kepercayaan awal merupakan keyakinan konsumen terhadap integritas,
kompetensi, dan niat baik penyedia layanan, yang kemudian membentuk niat
untuk menggunakan suatu layanan digital. Penelitian mereka menunjukkan
bahwa kepercayaan dapat menentukan hingga 70% niat transaksi online, yang
sangat relevan dalam konteks asuransi mikro berbasis aplikasi digital. Selain itu,
Gefen (2000) menegaskan bahwa kepercayaan mendorong persepsi keamanan
dan mengurangi rasa ketidakpastian ketika konsumen berinteraksi dengan
lembaga keuangan berbasis teknologi.

Dalam konteks UMKM, artikel terlampir menemukan bahwa rendahnya
kepercayaan terhadap penyedia asuransi merupakan hambatan terbesar adopsi,
terutama ketika pengalaman klaim negatif dan kurangnya transparansi informasi
menjadi masalah utama. Oleh karena itu, kepercayaan dipandang sebagai
prediktor paling kuat dalam model teoritis adopsi asuransi mikro.
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Persepsi Risiko (Risk Perception)

Persepsi risiko adalah penilaian subjektif UMKM terhadap potensi
kerugian atau ketidakpastian dari penggunaan suatu produk asuransi. Artikel
terlampir menjelaskan bahwa UMKM sering menganggap asuransi mikro
berisiko tinggi karena khawatir klaim akan ditolak, manfaat tidak sesuai, atau
prosedurnya terlalu rumit. Persepsi risiko tinggi ini menjadi penghambat
signifikan dalam proses adopsi asuransi mikro.

Dari sudut pandang teoretis, Slovic et al. (2004) menjelaskan bahwa
persepsi risiko lebih dipengaruhi oleh emosi daripada pertimbangan rasional.
Individu melakukan penghindaran risiko ketika ada ketakutan atau pengalaman
negatif yang terkait dengan produk tersebut. Persepsi risiko juga mencakup
beberapa dimensi, seperti risiko finansial, risiko kinerja, risiko privasi, dan risiko
kompleksitas, yang semuanya relevan dalam konteks layanan asuransi mikro.
Ada sekitar 40% studi menemukan hubungan kuat antara pengalaman klaim
negatif dan meningkatnya persepsi risiko, yang pada akhirnya menurunkan niat
UMKM untuk mengadopsi asuransi mikro. Oleh karena itu, persepsi risiko
menjadi variabel penentu yang berdampak negatif terhadap keputusan UMKM.

Kapabilitas Digital (Digital Capability)

Kapabilitas digital berperan penting dalam menentukan kemampuan
UMKM memanfaatkan teknologi untuk mengakses layanan asuransi mikro
berbasis digital. Artikel terlampir mendefinisikan kapabilitas digital sebagai
kemampuan UMKM mengqunakan perangkat, jaringan internet, aplikasi mobile
insurance, literasi digital, dan pengalaman transaksi digital. UMKM dengan
kapabilitas digital tinggi lebih siap mengadopsi inovasi teknologi, termasuk
layanan keuangan digital.

Secara akademik, Westerman et al. (2014) menyatakan bahwa kapabilitas
digital merupakan kombinasi antara keterampilan teknologi, pemahaman digital,
dan kesiapan organisasi dalam memanfaatkan sistem digital. Perusahaan atau
UMKM dengan kapabilitas digital tinggi, menurut temuan mereka. memiliki
peluang 2,5 kali lebih besar untuk mengadopsi teknologi baru. Selain itu, Perini,
Aversa, & Quaglia (2020) menegaskan bahwa kapabilitas digital membantu
UMKM meningkatkan nilai bisnis dan mempermudah akses layanan keuangan
digital.

Keterbatasan akses internet dan rendahnya literasi digital di daerah
pedesaan Jawa Barat menyebabkan rendahnya tingkat adopsi asuransi mikro
berbasis aplikasi. Dengan demikian, kapabilitas digital menjadi faktor penting
yang memengaruhi kemudahan (ease of use) dan kemanfaatan (usefulness)
layanan, sesuai dengan Technology Acceptance Model (TAM).

Asuransi Mikro (Microinsurance)

Asuransi mikro merupakan produk perlindungan risiko berbiaya rendah
yang dirancang khusus untuk individu berpendapatan rendah dan UMKM.
Artikel terlampir menjelaskan bahwa microinsurance berfungsi untuk
melindungi UMKM dari risiko keuangan akibat bencana, kematian, kecelakaan,
hingga gangguan usaha, dengan premi yang terjangkau. Asuransi mikro dapat
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menstabilkan arus kas UMKM, mengurangi kebutuhan pinjaman informal, dan
mempercepat pemulihan setelah bencana, bahkan hingga mengurangi kerugian
pascabencana sebesar 40% di beberapa negara berkembang.

Secara teoretis, Osifodunrin (2023) menjelaskan bahwa microinsurance
merupakan mekanisme manajemen risiko yang dirancang untuk masyarakat
berpendapatan rendah dan usaha kecil, dengan karakteristik: premi rendah,
proses klaim sederhana, dan akses mudah. Microinsurance menjadi bagian
penting dari inklusi keuangan dan sering dikaitkan dengan ketahanan ekonomi
(economic resilience).

Penelitian global menunjukkan bahwa tingkat adopsi microinsurance
dipengaruhi oleh regulasi, literasi finansial, kepercayaan pada penyedia layanan,
serta kemampuan pengguna memahami produk. Hal ini konsisten dengan
temuan artikel bahwa di Indonesia, khususnya Jawa Barat, rendahnya literasi
finansial-digital dan kesenjangan infrastruktur digital menjadi hambatan utama
dalam memperluas jangkauan asuransi mikro.

Metode Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode Systematic Literature
Review (SLR) dengan panduan PRISMA (Preferred Reporting Items for Systematic
Reviews and Meta-Analyses) dari Tranfield et al. (2003) dan Snyder (2019), untuk
memastikan transparansi dan reproduksibilitas. SLR dipilih karena memungkinkan
sintesis komprehensif dari literatur yang tersebar, khususnya mengenai faktor adopsi
asuransi mikro di konteks UMKM negara berkembang. Database utama adalah
Scopus, dengan pencarian tambahan di Google Scholar, SINTA (Science and Technology
Index), dan jurnal nasional Indonesia untuk menangkap perspektif lokal Jawa Barat.
Pencarian dilakukan menggunakan kata kunci seperti "microinsurance adoption", "trust
in microinsurance", "risk perception UMKM", "digital capability MSMEs", dan variasi
berbahasa Indonesia seperti "asuransi mikro UMKM Jawa Barat". Integrasi
dari Microinsurance and the Economic Resilience of MSMEs v1.5 memperkaya analisis
dengan fokus pada 60 artikel Scopus 2014-2025 yang membahas microinsurance dan
risiko UMKM, termasuk tantangan seperti strategi manajemen risiko yang tidak
memadai dan ketergantungan pada coping informal.

Strategi penelusuran melibatkan dua jalur: (1) pencarian istilah
"microinsurance" dikombinasikan dengan "trust", "risk perception", dan "digital
capability" di judul, abstrak, dan kata kunci; (2) pencarian "UMKM resilience" dan
"microinsurance Indonesia" untuk konteks lokal. Periode kajian dibatasi pada 2014~
2025 untuk menangkap perkembangan pasca-pandemi. Kriteria inklusi mencakup:
artikel jurnal peer-reviewed berbahasa Inggris atau Indonesia yang membahas
asuransi mikro dan UMKM, dengan temuan empiris atau teoretis terkait faktor
adopsi; eksklusi diterapkan pada studi non-UMKM (misalnya hanya rumah tangga),
dokumen non-jurnal, atau artikel sebelum 2014. Dari 2.341 artikel awal, penyaringan
melalui judul dan abstrak menghasilkan 416 artikel, kemudian full-text review
menyisakan 60 artikel final yang relevan, selaras dengan metodologi PRISMA
di Microinsurance and the Economic Resilience of MSMEs v1.5.

Proses analisis melibatkan: (1) pengkodean tematik menggunakan NVivo
untuk mengidentifikasi tema utama seperti kepercayaan, risiko, dan kapabilitas
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digital; (2) sintesis naratif untuk membandingkan temuan, termasuk pola
inkonsistensi seperti rendahnya studi longitudinal di Indonesia; serta (3) integrasi
perspektif ketahanan UMKM dari kerangka Resilience Framework (absorb, adapt,
transform), dengan penekanan pada bagaimana microinsurance mengurangi
ketergantungan pada pinjaman informal. Kualitas literatur dievaluasi berdasarkan
metodologi (kuantitatif seperti SEM/PLS mendominasi 60%), relevansi dengan Jawa
Barat, dan kontribusi teoretis. Pendekatan ini memastikan model teoritis yang
dikembangkan didukung oleh bukti empiris yang kuat.

Hasil dan Pembahasan
Kepercayaan dalam Adopsi Asuransi Mikro

Kepercayaan merupakan faktor prediktor utama adopsi asuransi mikro,
dibangun melalui kredibilitas penyedia dan kepercayaan terhadap teknologi.
Menurut McKnight et al. (2002), kepercayaan awal memengaruhi niat transaksi
hingga 70% dalam konteks e-commerce, yang relevan dengan platform digital
asuransi mikro. Studi Kim et al. (2008) menunjukkan bahwa reputasi penyedia
meningkatkan kepercayaan konsumen, terutama di kalangan UMKM dengan
pengalaman klaim buruk. Di Jawa Barat, survei OJK (2024) mengindikasikan bahwa
65% UMKM ragu terhadap pemenuhan klaim karena kasus penolakan di masa lalu,
memperkuat persepsi negatif. Selain itu, modal sosial —seperti penyaluran melalui
koperasi atau kelompok arisan—meningkatkan kepercayaan berkelanjutan,
sebagaimana ditemukan dalam 25% artikel SLR yang menekankan jaringan
komunitas di negara berkembang. Dalam model teoritis ini, kepercayaan dimediasi
oleh perspektif institusional, di mana regulasi OJK yang ambigu menghambat
kredibilitas. Contoh kasus di India menunjukkan bahwa integrasi dengan fintech
meningkatkan adopsi 30% melalui transparansi digital. Untuk UMKM Jawa Barat,
rendahnya kepercayaan ini menghambat ketahanan, karena UMKM cenderung
mengandalkan pinjaman informal yang berisiko lebih tinggi. Tinjauan
dari Microinsurance and the Economic Resilience of MSMEs v1.5 menambahkan bahwa
kepercayaan rendah sering kali disebabkan oleh klaim lambat atau tidak jelas, yang
mendorong UMKM kembali ke strategi informal seperti dukungan komunitas,
meskipun ini tidak konsisten [Microinsurance and the Economic Resilience of MSMEs
v1.5.pdf]. Selain itu, modal sosial sering menggantikan sistem formal yang lemah,
terutama di konteks krisis seperti COVID-19 di Indonesia.

Kepercayaan merupakan faktor paling kuat dalam memengaruhi keputusan
UMKM untuk mengadopsi asuransi mikro. Dua dimensi kepercayaan menjadi
penentu utama:

1. Kepercayaan pada penyedia layanan (trust in provider)
2. Kepercayaan pada teknologi digital (trust in technology)

Model kepercayaan menjelaskan bahwa kepercayaan awal terbentuk dari
persepsi terhadap integritas dan kemampuan penyedia layanan. Banyak UMKM di
Jawa Barat masih meragukan kemampuan perusahaan asuransi dalam memproses
klaim secara cepat dan transparan, sehingga mengurangi minat mereka untuk
berpartisipasi. Literatur microinsurance menunjukkan fenomena serupa: rendahnya
claim settlement menjadi faktor utama rendahnya keberlanjutan (renewal) polis di
berbagai negara berkembang. Modal sosial (social capital) dapat memperkuat
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kepercayaan ketika penyedia asuransi bekerja sama dengan koperasi, komunitas, atau
LKM.

Persepsi Risiko dalam Adopsi Asuransi Mikro

Persepsi risiko UMKM terhadap asuransi mikro sering kali tinggi, dikaitkan
dengan ketidakpastian manfaat dan proses klaim yang rumit. Slovic et al. (2004)
menjelaskan bahwa risiko emosional (seperti ketakutan gagal klaim) lebih dominan
daripada analisis rasional, menyebabkan penghindaran keputusan. Di konteks
UMKM Jawa Barat, persepsi ini diperburuk oleh pola pendapatan fluktuatif, misalnya
petani kopi di Garut yang menghadapi banjir tahunan, di mana produk asuransi tidak
adaptif terhadap arus kas harian. Hasil SLR menunjukkan bahwa 40% studi
mengaitkan rendahnya adopsi dengan pengalaman klaim negatif dan
ketidaksesuaian produk, yang memperkuat sikap resisten Perspektif manajemen
risiko menyoroti bahwa asuransi mikro dapat mengalihkan risiko keuangan, tetapi
persepsi tinggi menghalangi. Studi kasus di Indonesia pasca-COVID-19 menemukan
bahwa UMKM dengan persepsi risiko rendah melalui edukasi memiliki tingkat
adopsi 25% lebih tinggi. Model teoritis mengintegrasikan ini sebagai moderator
negatif, di mana persepsi risiko tinggi mengurangi efek positif kepercayaan.
Dari Microinsurance and the Economic Resilience of MSMEs v1.5, persepsi risiko ini
sering kali diperparah oleh ketidaksesuaian produk dengan risiko sektor-spesifik,
seperti kerugian panen atau gangguan pasokan, yang mendorong UMKM untuk tetap
bergantung pada tabungan atau pinjaman informal daripada asuransi formal.
Dokumen ini juga menyoroti bahwa di negara berkembang, persepsi risiko tinggi
menyebabkan 70% UMKM menghindari asuransi, meskipun potensinya untuk
pooling risiko dan pemulihan dari guncangan.

Persepsi risiko merujuk pada penilaian subjektif UMKM terhadap potensi
kerugian ketika mengadopsi suatu produk. Dalam konteks asuransi mikro, persepsi
risiko mencakup:

1. Risiko finansial (kemungkinan rugi karena premi tidak sebanding manfaat)
2. Risiko kinerja (keraguan apakah manfaat benar-benar diterima)

3. Risiko privasi (kekhawatiran penggunaan data)

4. Risiko kompleksitas (prosedur klaim dianggap rumit)

Persepsi risiko dipengaruhi lebih banyak oleh faktor emosional daripada
penilaian rasional. UMKM cenderung menolak produk yang mereka anggap berisiko
tinggi atau tidak jelas manfaatnya.

Literatur microinsurance mendukung hal ini:

1. Ketidakpastian proses klaim;

2. Minimnya edukasi produk; dan

3. Ketidaksesuaian manfaat dengan kebutuhan sektor usaha, menjadi penyebab
utama rendahnya adopsi.

Kapabilitas Digital dalam Adopsi Asuransi Mikro

Kapabilitas digital merujuk pada kemampuan UMKM memanfaatkan
teknologi untuk akses layanan, termasuk aplikasi mobile insurance. Westerman et al.
(2014) mengidentifikasi bahwa perusahaan dengan kapabilitas tinggi 2,5 kali lebih
siap adopsi inovasi. Di Jawa Barat, keterbatasan akses internet (hanya 70% di
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pedesaan, menurut Kominfo 2024) dan literasi digital rendah menghambat 50%
UMKM mengakses platform asuransi. Namun, digitalisasi seperti integrasi dengan e-
wallet (GoPay, OVO) dapat menurunkan biaya transaksi hingga 40%, sebagaimana
dibuktikan di Filipina. SLR menemukan bahwa 35% artikel menekankan peran
teknologi dalam meningkatkan adopsi, tetapi dibatasi oleh kualitas infrastruktur. Di
Jawa Barat, program pelatihan digital oleh Dinas Koperasi dapat meningkatkan
kapabilitas, mendukung ketahanan melalui adaptasi cepat
pascabencana. Microinsurance and the Economic Resilience of MSMEs v1.5 memperkaya
pemahaman ini dengan menunjukkan bahwa platform digital memperluas akses
tetapi terhambat oleh kesiapan teknologi dan literasi, di mana UMKM sering kali
enggan menggunakan aplikasi karena koneksi internet buruk atau kurangnya
keterampilan digital, terutama pada usaha yang dipimpin perempuan. Dokumen ini
juga mencatat bahwa di konteks seperti Indonesia, digital tools seperti mobile apps telah
menyebar pasca-COVID-19, tetapi partisipasi tetap rendah karena ketidakpercayaan
terhadap institusi keuangan.

Kapabilitas digital berperan penting dalam mengakses layanan keuangan
digital, termasuk asuransi mikro berbasis aplikasi. Kapabilitas digital mencakup:
1. Kemampuan menggunakan aplikasi digital
2. Literasi digital
3. Ketersediaan perangkat dan internet
4. Pengalaman dalam transaksi digital

Perusahaan (termasuk UMKM) dengan kapabilitas digital tinggi lebih siap
mengadopsi inovasi teknologi baru. Di Jawa Barat, kesenjangan digital masih cukup
besar, terutama di wilayah non-perkotaan, sehingga membatasi luasnya penggunaan
asuransi mikro berbasis digital. Sementara itu Literatur microinsurance tingkat global
menunjukkan temuan serupa, dimana digitalisasi mobile insurance hanya efektif bila
kapabilitas digital memadai.

Integrasi Model Teoritis dan Peran dalam Ketahanan UMKM
Model teoritis yang dikembangkan pada artikel ini berangkat dari integrasi
dua kelompok literatur utama:
1. Literatur adopsi teknologi dan keuangan (trust, perceived risk, digital capability),
dan
2. Literatur microinsurance-UMKM (ketahanan, modal sosial, teknologi, dan
regulasi).
Integrasi kedua perspektif ini menghasilkan empat komponen utama dalam
model:
1. pengaruh langsung kepercayaan terhadap niat adopsi,
2. pengaruh negatif persepsi risiko,
3. pengaruh kapabilitas digital, dan
4. peran moderator dari ekosistem microinsurance.
Penjabaran masing-masing komponen adalah sebagai berikut.

Kepercayaan — Niat Adopsi
Kepercayaan sebagai prediktor terkuat dalam adopsi microinsurance
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Kepercayaan (trust) merupakan variabel yang paling konsisten memengaruhi niat
UMKM untuk mengadopsi asuransi mikro. McKnight et al. (2002) menjelaskan bahwa
kepercayaan awal terbentuk dari persepsi integritas, kompetensi, dan niat baik
penyedia layanan. Dalam konteks UMKM di Jawa Barat, kepercayaan mencakup dua
bentuk utama:
1. Kepercayaan pada penyedia layanan asuransi

UMKM akan lebih berniat membeli asuransi jika mereka yakin penyedia dapat:

a. Membayar klaim secara tepat waktu,

b. Memberikan manfaat yang dijanjikan,

c. Menyediakan layanan yang transparan dan mudah dipahami.

Penelitian microinsurance global menunjukkan bahwa pengalaman klaim adalah

penentu kepercayaan jangka panjang. Jika klaim pertama gagal, tingkat

pembaruan polis turun drastis.
2. Kepercayaan pada teknologi digital

Karena sebagian layanan microinsurance kini berbasis aplikasi, kepercayaan pada

sistem digital juga berpengaruh. Ini mencakup:

a. keamanan data,

b. stabilitas aplikasi,

c. kemudahan penggunaan.

Kepercayaan memengaruhi persepsi manfaat dan mengurangi kekhawatiran
terhadap ketidakpastian produk. Karena microinsurance melibatkan janji manfaat di
masa depan, kepercayaan menjadi prediktor paling kuat dari niat adopsi.

Persepsi Risiko — Niat Adopsi (Negatif)
Semakin tinggi persepsi risiko, semakin rendah keinginan mengadopsi asuransi
mikro
Persepsi risiko (perceived risk) didefinisikan sebagai persepsi subjektif terhadap
ketidakpastian dan potensi kerugian dari penggunaan suatu produk. Dalam konteks
UMK, persepsi risiko terbagi menjadi beberapa jenis:
1. Risiko Finansial
UMKM khawatir premi yang dibayar tidak sebanding dengan manfaat yang
diterima. Kurangnya pemahaman manfaat menjadikan premi dianggap sebagai
biaya, bukan perlindungan.
2. Risiko Kinerja (performance risk)
Ketidakpastian apakah asuransi benar-benar membayar saat UMKM mengalami
kerugian. Banyak UMKM takut klaim ditolak, dipersulit, atau penyedia layanan
tidak responsif.
3. Risiko Privasi dan Data
Dengan digitalisasi, sebagian UMKM khawatir data keuangan atau data pribadi
mereka disalahgunakan.
4. Risiko Kompleksitas Produk
Asuransi dianggap rumit, penuh istilah teknis, dan prosedur klaim dianggap
melelahkan.
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Persepsi risiko yang tinggi menjadi penghambat utama adopsi, bahkan ketika
manfaat produk sebenarnya besar. Oleh karena itu, strategi microinsurance harus
memasukkan edukasi, penyederhanaan klaim, dan peningkatan transparansi.

Kapabilitas Digital — Niat Adopsi
Kapabilitas digital memperkuat persepsi kemudahan dan kemanfaatan
Kapabilitas digital mengacu pada kemampuan UMKM dalam menggunakan
perangkat dan platform digital. Variabel ini menjadi penting karena:
1. Sebagian besar penyedia microinsurance kini berbasis mobile application,
2. Pembayaran premi dilakukan secara digital,
3. Klaim sering dilakukan melalui platform online.
UMKM dengan kapabilitas digital tinggi cenderung dapat memiliki
diantarannya:
kepercayaan diri dalam menggunakan aplikasi,
persepsi bahwa layanan digital memudahkan,
kemampuan memahami informasi produk,
kecenderungan mencoba inovasi baru.
Kapabilitas digital juga menurunkan risiko kesalahan prosedur dan
meningkatkan pengalaman layanan.
Kesimpulannya kKapabilitas digital memperkuat dua aspek penting dari teori adopsi
teknologi:
1. perceived ease of use (mudah digunakan)
2. perceived usefulness (bermanfaat)
Sehingga semakin tinggi kapabilitas digital UMKM, semakin tinggi niat adopsi
asuransi mikro.

Gl N

Peran Moderator Ekosistem Microinsurance
Selain faktor individual (trust, risk, digital capability), keputusan adopsi
microinsurance juga dipengaruhi oleh lingkungan ekosistem (ecosystem enablers). Tiga
variabel ekosistem ditemukan sebagai moderator penting:
1. Modal Sosial (Social Capital) - Memperkuat Kepercayaan
Penelitian microinsurance global menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan
UMKM meningkat ketika:
a. produk disalurkan melalui koperasi,
b. komunitas menjadi perantara,
c. terdapat figur lokal yang dipercaya (local champions),
d. ada peer endorsement.
Modal sosial berfungsi sebagai penjamin kredibilitas penyedia layanan.
Semakin kuat modal sosial, semakin besar pengaruh kepercayaan terhadap niat
adopsi.
2. Regulasi — Memperkuat Persepsi Keamanan
Regulasi berperan memastikan:
perlindungan konsumen,
standar klaim yang jelas,
pengawasan lembaga asuransi,
transparansi manfaat dan prosedur.

anoe
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Di negara berkembang, regulasi microinsurance sangat menentukan apakah
pengguna merasa aman. Jika regulasi kuat, persepsi risiko menurun dan niat
adopsi meningkat.

3. Digitalisasi — Menurunkan Complexity Risk
Pemanfaatan teknologi digital dapat mengurangi:
a. biaya transaksi,
b. proses klaim yang rumit,
c. informasi yang asimetris,
d. kesalahan prosedural.
Digitalisasi juga meningkatkan aksesibilitas, terutama ketika UMKM tersebar di
daerah rural. Dengan demikian, digitalisasi memperlemah pengaruh negatif
persepsi risiko.

Untuk memperjelas hubungan antarvariabel utama dalam penelitian ini,
berikut disajikan model teoritis yang mengintegrasikan pengaruh kepercayaan,
persepsi risiko, dan kapabilitas digital terhadap niat adopsi microinsurance pada
UMK, serta peran moderator dari ekosistem microinsurance dalam gambar 1 di
bawah ini:

Gambear 1: Model Teoritis Integrasi Faktor Individual dan Ekosistem dalam
Adopsi Microinsurance untuk UMKM

(+) e Miat Adopsi
Moderator Ekosistem Microinsurance
Kepercayaan ()

Modal Sosial
(Memperkuat Trust)

Adapun nntuk memperjelas pemahaman mengenai hubungan antar variabel
yang ditampilkan dalam model teoritis pada Gambar 1, maka disusun ringkasan dalam
bentuk tabel. Tabel ini merangkum peran masing-masing variabel, arah hubungan,
serta penjelasan konseptual yang menjadi dasar formulasi model. Ringkasan tersebut
ditampilkan pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Ringkasan Model Teoritis Adopsi Microinsurance oleh UMKM

Variabel Hubungan Penjelasan
Kepercayaan — Niat p Prediktor terkuat, membangun
. Positif .
Adopsi persepsi keamanan & manfaat
Persepsi Risiko — Negatif Risiko finansial, kinerja, privasi,

Niat Adopsi kompleksitas menurunkan niat
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Variabel Hubungan Penjelasan
Kapabilitas Digital — Positif Memperkuat kemudahan & manfaat
Niat Adopsi layanan digital
Modal Sosial Menguatkan Koperasi & komunitas memperkuat
(Moderator) kepercayaan trust

Mengurangi ketidakpastian &

Regulasi (Moderator) |[Menurunkan risiko meningkatkan keamanan

Digitalisasi Menurunkan Menyederhanakan proses dan
(Moderator) complexity risk meningkatkan akses
Kesimpulan

Berdasarkan hasil pembahasan dan sintesis teori dalam artikel, terdapat
empat poin utama kesimpulan yang menjelaskan bagaimana kepercayaan,
persepsi risiko, dan kapabilitas digital memengaruhi niat adopsi asuransi mikro
oleh UMKM, yaitu sebagai berikut:

1. Ditemukan bahwa kepercayaan memiliki pengaruh kuat terhadap persepsi
manfaat dan evaluasi risiko, sehingga semakin tinggi kepercayaan UMKM
terhadap penyedia asuransi maupun platform digitalnya, semakin besar
kecenderungan mereka untuk mengadopsi layanan asuransi mikro.
Kepercayaan terbukti menjadi fondasi psikologis yang menurunkan
ketidakpastian dan meningkatkan rasa aman dalam bertransaksi..

2. Persepsi risiko berpengaruh negatif terhadap niat adopsi, terutama ketika
UMKM memiliki pengalaman buruk terkait klaim atau memandang prosedur
asuransi sebagai sesuatu yang rumit dan tidak transparan. Persepsi risiko ini
bahkan diperburuk oleh pengalaman lingkungan sekitar, sehingga
menurunkan minat UMKM untuk memanfaatkan asuransi mikro sebagai
instrumen perlindungan usaha.

3. Kapabilitas digital memegang peran penting dalam meningkatkan persepsi
kemudahan dan kemanfaatan layanan, khususnya bagi UMKM yang
memiliki akses internet memadai, literasi digital yang lebih baik, dan
pengalaman menggunakan aplikasi keuangan digital. Kapabilitas digital
yang tinggi terbukti memperkuat hubungan antara kepercayaan dan persepsi
risiko terhadap keputusan adopsi.

4. Peran moderator dari ekosistem digital, termasuk kualitas infrastruktur,
keberadaan pendamping UMKM, dan figur lokal yang dipercaya. Faktor-
faktor ini menjadi penentu penting dalam mempercepat proses adopsi,
terutama di daerah dengan literasi digital rendah. Dengan demikian,
kepercayaan, persepsi risiko, dan kapabilitas digital bukan hanya
berpengaruh secara parsial, tetapi saling terkait dalam membentuk model
teoritis yang menjelaskan niat adopsi asuransi mikro UMKM di Jawa Barat
secara komprehensif.
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